





1.1 Latar Belakang 
Indonesia sebagai negara berkembang senantiasa melaksanakan kegiatan 
pembangunan dan mendorong pertumbuhan ekonomi untuk mencapai kemakmuran 
rakyat. Pertambahan jumlah penduduk dan pertumbuhan ekonomi berakibat pada 
peningkatan transportasi kendaraan baik kendaraan penumpang maupun pengangkut 
dengan beban yang besar. Pertumbuhan kebutuhan prasarana transportasi tidak 
selalu sebanding dengan laju pembangunan infrastruktur bidang transportasi, 
terutama jalan dan jembatan. Dampak yang timbul antara lain adalah meningkatnya 
kepadatan arus lalu lintas, apabila hal tersebut tidak diimbangi dengan penanganan 
jalan yang memadai, akan mengakibatkan penurunan kondisi jalan. 
 
Kondisi demikian terjadi pada ruas Jalan Sragen - Tangen, yang berada di 
Kecamatan Ngrampal, Kota Sragen. Ruas Jalan Sragen - Tangen merupakan ruas 
jalan kota di Kota Sragen, yang juga menjadi jalur penghubung antara Kecamatan 
Ngrampal ke Kecamatan Tangen. Tingginya arus lalu-lintas dan beban lalu-lintas 
yang bekerja pada ruas jalan mengharuskan jalan tersebut memberikan tingkat 
pelayanan yang baik untuk menjamin kelancaran mobilisasi orang dan barang serta 
mendukung kegiatan perekonomian di wilayah tersebut. Kenyataan yang terjadi di 
lapangan adalah sebaliknya, jalan tersebut mengalami kerusakan yang cukup parah 
di beberapa titik di ruas jalan Sragen - Tangen. Dengan kondisi demikian 
dilakukanlah penanganan pemeliharaan jalan secara berkala supaya perkerasan jalan 
tidak semakin parah dan tidak membahayakan para pengguna jalan. 
 
Kerusakan yang terjadi dapat berupa retak-retak (crack), pengelupasan (ravelling) 
dan lubang-lubang (pothole) yang terdapat lapisan perkerasan jalan. Jika hal ini 
terjadi maka membuktikan bahwa jalan telah mengalami penururan tingkat 
pelayanan jalan atau jalan dalam kondisi rusak. 
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Pemeliharaan dan peningkatan jalan sangat diperlukan guna menjaga kualitas  
layanan  pemakaian  jalan  bagi  pengendara.  Pemeliharaan  jalan disini  adalah  
kegiatan mempertahankan, memperbaiki, menambah ataupun mengganti bangunan  
fisik yang telah ada agar fungsinya  tetap dapat dipertahankan atau ditingkatkan  
untuk waktu yang lebih lama. Pemeliharaan yang dapat dilakukan seperti  
pemeliharaan rutin, pemeliharaan berkala (periodik),  dan  rehabilitasi/peningkatan.    
Semua jenis waktu pemeliharaan tersebut bertujuan untuk mempertahankan masa 
layan jalan yang baik. 
Pemeliharaan jalan merupakan suatu kegiatan untuk memperpanjang atau setidaknya  
dapat  mencapai  umur  rencana  jalan,  dimana  upaya pemeliharaan jalan ini 
mempunyai tujuan utama yaitu : 
1) Melindungi permukaan dan struktur jalan serta mengurangi tingkat 
kerusakan jalan sehingga dapat memperpanjang umur rencana. 
2) Memperkecil biaya pengoperasian kendaraan pada jalan dengan 
membuat permukaan jalan halus dan nyaman. 
3) Menjaga agar jalan tetap dalam keadaan kokoh dan aman, sehingga 
memberikan keamanan bagi pengemudi yang menggunakan jalan, dan 
dapat memberikan pelayanan terhadap transportasi yang dapat 
diandalkan. 
4)  Analisa kerusakan menggunakan metode PCI dengan penggolongan  
berdasarkan jenis, tingkat & kelas kerusakanya. Metode ini memiliki 
skala penilaian yang lebih akurat dengan skala penilaian 0-100. 
 
 
Pemeliharaan dan rehabilitasi kerusakan jalan ini juga memerlukan biaya yang 
tidak sedikit. Oleh karena itu diperlukan evaluasi kondisi kerusakan perkerasan  












Berdasarkan latar belakang tugas akhir yang telah diuraikan di atas,  maka  dapat  
dirumuskan  cakupan  Tugas  Akhir  sebagai berikut: 
 
1) Jenis kerusakan yang terjadi di ruas Jalan Sragen – Tangen. 
 
2) Penanganan kerusakan yang terjadi di ruas Jalan Sragen – Tangen. 
 
3) Anggaran biaya (RAB) yang dibutuhkan untuk melakukan pemeliharaan 
dan peningkatan kerusakan yang terjadi di ruas Jalan Sragen – Tangen. 
 
 




Untuk mempermudah pembahasan Tugas Akhir ini maka diberikan batasan 
 
Tugas Akhir sebagai berikut: 
 
 
1) Lokasi penelitian adalah pada ruas Jalan Sragen – Tangen. 
 
2) Survey kerusakan dilakukan pada bulan April tahun 2014. 
 
3) Data kerusakan diperoleh melalui survey visual yaitu berupa panjang,lebar 
luasan serta kedalaman kerusakan pada suatu segmen. 
4) Kondisi kerusakan jalan dianalisis dengan metode PCI. 
 
5) Data lalu lintas diperoleh Survey di Lapangan. 
 








1)  Mengetahui  jenis  kerusakan yang terjadi  di ruas Jalan Sragen – Tangen. 
 
2)  Mengetahui tingkat kerusakan yang terjadi di Jalan Sragen – Tangen. 
 
3)  Menentukan jenis penanganan kerusakan yang terjadi. 
 








Manfaat dari Tugas Akhir ini adalah: 
1) Mengetahui  jenis  kerusakan-kerusakan  permukaan  yang  ada  di ruas 
Jalan Sragen - Tangen, sehingga dapat dilakukan perbaikan yang tepat. 
2) Menambah  wawasan  dan  pengetahuan  tentang  cara  penanganan 
tiap-tiap kerusakan berdasarkan metode PCI. 
3)  Memberikan  masukan  yang  dapat  dipakai  sebagai  pembanding bagi 
Dinas Bina Marga Provinsi Jawa Tengah dalam melaksanakan 
pemeliharaan jalan seefisien mungkin. 
